
Substansi pelayanan publik selalu dikaitkan 

dengan suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang atau kelompok orang atau 

instansi tertentu untuk memberikan bantuan 

dan kemudahan kepada masyarakat dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. Pelayanan 

publik ini menjadi semakin penting karena 

senantiasa berhubungan dengan khalayak 

ramai yang memiliki keanekaragaman 

kepentingan dan tujuan.  Jika pemerintah 

merupakan organisasi birokrasi dalam 

pelayanan publik, maka organisasi 

birokrasi pemerintahan merupakan 

organisasi terdepan yang berhubungan 

dengan pelayanan publik. 

Guna tercapainya kualitas layanan 

publik yang unggul sehingga pada 

akhirnya akan memuaskan masyarakat 

yang dilayani,  tergantung pada sikap, 

kinerja dan perilaku karyawan (Kusluvan 

& Kusluvan, 2000; Saibang & Schwindt, 

1998 dalam Bulut & Culha, 2010). 

Pelatihan adalah salah satu investasi 

terpenting dalam meningkatkan pelayanan 

publik. Dengan pelatihan akan terjadi 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan perilaku karyawan: sumber 

daya manusia (SDM). Pandangan berbasis 

sumber daya organisasi menunjukkan 

bahwa investasi pengembangan 

sumberdaya manusia, memelihara dan 
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Abstract: This public service is becoming increasingly important because it is always in 

touch with the general public who have a variety of interests and goals. If the government is a 

bureaucratic organization in public services, then the government bureaucratic organization is 

the foremost organization related to public services. This study seeks to explain whether 

organizational commitment mediates the effect of training on employee performance. based 

on the conditions of reality or natural settings that are holistic, complex and detailed. The 

nature of this research is descriptive and verification. The population of this research is the 

Office of Communication, Information, Press and Statistics of Indragiri Hilir Regency with a 

total of 31 Civil Servants. Because the number is only 31 people, the population is also used 

as a research sample. Except researchers, so the research sample amounted to 30 people. 

Using questionnaires in data collection and verification analysis methods to test hypotheses 

used SEM statistical methods. The results show that education affects the performance of 

employees at the Inhil Regency Discominfotik. Training affects the performance of 

employees at the Inhil District Discominfotik. It is proven that organizational commitment 

mediates the effect of education on employee performance. So that the indirect effect of 

education on performance is higher than the direct effect. It is proven that organizational 

commitment mediates the effect of training on employee performance. So that the indirect 

effect of training (mediation of organizational commitment) will have a higher effect on 

performance than its direct effect. 
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memperbarui keterampilan karyawan, dan 

karenanya menciptakan kompetensi inti 

yang penting untuk keberlanjutan 

organisasi yang kompetitif (Barney, 1991 

dalam Bulut & Culha, 2010). Berbeda 

dengan investasi fisik dan finansial, 

investasi dalam pendidikan dan pelatihan 

membawa keuntungan tersendiri bagi 

organisasi. Memberikan pendidikan dan 

pelatihan akan meningkatkan motivasi  dan 

pengetahuan karyawan. Dengan demikian, 

modal intelektual organisasi meningkat 

(Bulut & Culha, 2010). Selain itu,  bahwa 

pendidikan dan pelatihan dalam organisasi 

menciptakan sumber daya itu sendiri lebih 

berharga daripada yang lain, yaitu, 

karyawan yang berkomitmen (Jex & Britt, 

2008 dalam Bulut & Culha, 2010). 

Hasil-hasil  penelitian sebelumnya 

menunjukkan  bahwa pendidikan dan 

pelatihan yang diberikan organisasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan 

komitmen organisasi (Ahmad & Bakar, 

2003; Bartlett, 2001; Bartlett & Kang, 

2004; Sabuncuoglu, 2007 dalam Bulut & 

Culha, 2010). Namun temuan tersebut tidak 

begitu berpengaruh terhadap banyak 

organisasi privat maupun publik  

(Kuruuzum et al., 2009; Pirnar & Miral, 

2008; Walmsley, 2004 dalam Bulut & 

Culha, 2010).  

 Pengetahuan dan keterampilan 

karyawan menjadi semakin penting bagi 

kinerja organisasi, daya saing dan inovasi 

(Bashir & Long, 2015). Sumber daya 

manusia adalah sumber dasar untuk 

mencapai keunggulan kompetitif (Thang, 

2009 dalam Bashir & Long, 2015). 

Organisasi mengeluarkan banyak uang  

untuk melatih karyawannya dengan 

harapan semakin meningkat kinerja 

organisasi.  Pada tahun 2011, ASTD 

melaporkan bahwa organisasi swasta di 

Amerika Serikat membelanjakan lebih dari 

$ 156 miliar untuk pembelajaran dan 

pengembangan karyawan (Franko, 2013). 

Pelatihan dalam suatu organisasi pada 

dasarnya adalah proses pembelajaran yang 

dengannya manajemen, SDM atau staf 

pelatihan organisasi atau dari luar 

organisasi memberikan kesempatan 

belajar yang terarah kepada karyawannya 

dengan cara yang terstruktur. Tujuan 

akhir dari proses ini adalah 

pengembangan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap karyawan yang dianggap perlu 

oleh organisasi dalam mencapai tujuannya 

(Bashir & Long, 2015).   

Armstrong (2001) dalam Bashir & 

Long (2015) menyatakan bahwa tujuan 

utama pelatihan karyawan dalam 

organisasi adalah pengembangan 

kompetensi karyawan dan peningkatan 

kemampuan; pertumbuhan karyawan 

dalam organisasi guna menjamin 

kebutuhan sumber daya organisasi di 

masa depan; dan terakhir  pedoman dalam 

mutasi atau promosi.  

Meyer dan Allen (1991) dalam 

Bashir & Long (2015) membagi 

komitmen organisasi menjadi tiga 

komponen yaitu komitmen afektif, 

komitmen kontinyu dan komitmen 

normatif. Komitmen afektif didefenisikan 

sebagai keterikatan emosional karyawan, 

identifikasi dan keterlibatannya dalam 

suatu organisasi. Di sisi lain, komitmen 

berkelanjutan adalah sejauh mana 

karyawan merasa berkomitmen pada 

organisasi mereka berdasarkan biaya yang 

mereka rasa terkait keterlibatan dan 

tanggung jawab mereka di organisasi.  

Karyawan boleh tinggal di organisasi 

karena waktunya untuk investasi yang 

telah mereka lakukan atau biaya / manfaat 

yang terkait dengan keberadaan emreka di 

organisasi. Sementara komitmen normatif 

diartikan sebagai perasaan kewajiban 

karyawan untuk tetap bersama sebuah 

organisasi. Menyiratkan bahwa seorang 

karyawan dengan komitmen seperti itu 

percaya bahwa tidak meninggalkan 

organisasi secara moral adalah tindakan 

yang benar. 

Komitmen organisasi didefinisikan 

sebagai ―keadaan psikologis yang (a) 

mencirikan hubungan karyawan dengan 

organisasi, dan (b) memiliki implikasi 
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bagi keputusan untuk melanjutkan atau 

menghentikan keanggotaan dalam 

organisasi ‖(Meyer et al. 1993, hlm. 538-

551).  Komitmen organisasi terdiri dari 

komponen yang berbeda: (1) afektif 

komitmen (keterikatan emosional, 

identifikasi dengan, dan keterlibatan dalam 

organisasi), (2) komitmen kelanjutan 

(persepsi biaya yang terkait dengan 

meninggalkan organisasi), dan (3) 

komitmen normatif, yang menyangkut 

perasaan kewajiban (moral) untuk tetap 

dalam organisasi. 

Komitmen organisasi memiliki 

dampak positif pada kinerja dan motivasi 

kerja (Meyer Allen 1997, Naff, Crum 1999, 

hlm. 5–16). Karyawan yang berkomitmen 

juga lebih cenderung terlibat dalam 

perilaku peran ekstra, seperti kreativitas 

atau inovasi yang merupakan dasar untuk 

sikap proaktif organisasi (Katz, Kahn 1978 

dalam Austin & Zacny, 2015).  Kurangnya 

komitmen organisasi dapat memiliki 

implikasi negatif yang serius. Dapat 

mengarah pada situasi yang mungkin di 

mana karyawan akan menarik diri dari 

ekstrakontraktual kegiatan (Grimshaw et al. 

2003, hlm. 267-288), itu juga dapat 

mengakibatkan menambah biaya 

rekrutmen, seleksi, dan latihan. 

Ketidakstabilan yang disebabkan oleh 

pergantian yang tinggi juga dapat memicu 

masalah dengan kualitas layanan (Allen 

2000, p. 188–202).  

 Armstrong dan Baron (1998, hal. 7 

dalam Ndevu, 2018) mendefinisikan 

kinerja organisasi sebagai pendekatan 

strategis dan terintegrasi untuk memberikan 

kesuksesan berkelanjutan kepada organisasi 

dengan meningkatkan kinerja karyawan 

dan mengembangkan kemampuan tim serta 

adanya kontribusi masing-masing individu 

di dalam organisasi. Sementara itu Grobler 

et al., (2011, p. 293) dalam Ndevu, 2018, 

mendefenisikan kinerja organisasi sebagai 

proses yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan organisasi dengan cara 

terjalinnya kerjasama antara manajer dan 

karyawan dalam menetapkan harapan, 

meninjau hasil dan akhirnya memberi 

penghargaan terhadap kinerja yang sangat 

baik. Hood (1995, p. 98 dalam Ndevu 

2018) berpendapat bahwa mendorong 

manajemen kinerja dalam organisasi 

berarti mengelola hasil, bukan aturan. 

Artinya lebih pada pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi,  bukan memantau 

bagaimana prosedur dan kebijakan 

diimplementasikan. Lebih lanjut 

Cavalluzzo dan Ittner (2004, p. 251 dalam 

Ndevu, 2018) berpendapat bahwa 

keberhasilan dalam mencapai kinerja 

organisasi sebaiknya menggunakan 

metode pengambilan keputusan. 

Penelitian ini akan mengambil 

tempat di Dinas Komunikasi, Informasi, 

Pers dan Statistik (Diskominfotik) 

Kabupaten Indragiri Hilir. Berikut alasan 

penentuan tempat penelitian. Penilaian 

kinerja terhadap  Diskominfotik di 

seluruh Indonesia diukur dengan nilai 

keterbukaan informasi publik masing-

masing daerahnya yang dianggap telah 

melaksanakan  UU Nomor 14 Tahun 2008  

tentang Keterbukaan Informasi Publik.  

Penilaian dilakukan oleh Komisi 

Informasi Pusat (KIP). Hasil akhir dari 

pemeringkatan keterbukaan informasi 

Badan Publik berupa kualifikasi yang 

terdiri atas : a. Informatif (I) 

dengan nilai 90 – 100; b. Menuju 

Informatif (MI) dengan nilai 80 – 89,9; 

c.Cukup Informatif (CI) dengan nilai 60 – 

79,9; d. Kurang Informatif dengan 

nilai 40 – 59,9; dan e. Tidak 

Informatif dengan nilai <39,9. Bahwa 

Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 

2019 meraih nilai 77 atau dalam kategori 

‗cukup informatif‘ Bersama Kabupaten 

Rohul dan Kota Pekanbaru. Artinya, 

masih jauh dibawah Kabupaten Kampar, 

Bengkalis, dan Indragiri Hulu. 

 

METODE 

Sifat penelitian ini deskriptif dan 

verifikatif. Populasi penelitian ini adalah 

Pegawai Dinas Komunikasi, Informasi, 

Pers dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir 
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dengan jumlah sebanyak 31 Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Karena jumlahnya hanya 31 

orang, maka populasi sekaligus dijadikan 

sampel penelitian. Kecuali peneliti, sehingga 

sampel penelitian berjumlah 30 orang.  

Menggunakan kuesioner dalam pengumpulan 

data dan metode analisis verifikatif untuk 

menguji hipotesis digunakan metode statistik 

SEM. 

 

HASIL  

 

 
Gambar 1: Diagram Jalur 

 

  Pengujian hipotesis digunakan untuk 

menguji pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa apabila nilai T-statistics ≥ 

T-tabel (1.64), maka dinyatakan adanya 

pengaruh signifikan variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Hasil pengujian 

signifikansi dapat diketahui melalui bahwa 

nilai T statistics pengaruh antara pendidikan 

terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 

7.169. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan terhadap komitmen 

organisasi.  

Pengaruh pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. pada hasil pengujian yang tertera 

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 

T statistics pengaruh antara pendidikan 

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 

7.300. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. 

  Pengaruh pelatihan terhadap 
komitmen organisasi. pada hasil pengujian 

yang tertera pada tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai t statistics pengaruh 

antara pelatihan terhadap komitmen 

organisasi adalah sebesar 4.207. hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

nilai t statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pelatihan terhadap 

komitmen organisasi.  

  Pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

pegawai. pada hasil pengujian yang tertera 

pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 

nilai t statistics pengaruh antara pelatihan 

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 

8.724. hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t statistics > 1.64. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai.  

  Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai. pada hasil 

pengujian yang tertera pada tabel di atas 

dapat diketahui bahwa nilai t statistics 

pengaruh antara komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 

4.373. hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t statistics > 1.64. 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai. 

 

Pengujian Indirect Effect 
  Pengujian indirect effect dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh secara tidak langsung variabel 

bebas terhadap variabel terikat melalui 

variabel mediasinya. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa apabila T-statistics ≥ T-

tabel (1.64) maka dinyatakan terdapat 

pengaruh signifikan variabel eksogen 

terhadap variabel endogen melalui variabel 

mediasinya. Hasil pengujian indirect effect 

dapat dilihat melalui ringkasan bahwa 

pengaruh pendidikan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi 

diperoleh nilai t statistics sebesar 3.733. 

hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai t statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
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signifikan pendidikan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi. Oleh 

karena itu komitmen organisasi dinyatakan 

mampu memediasi pengaruh pendidikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Berikutnya pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja pegawai melalui komitmen organisasi 

diperoleh nilai t statistics sebesar 3.032. hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai 

t statistics > 1.64. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai melalui komitmen 

organisasi. Oleh karena itu komitmen 

organisasi dinyatakan mampu memediasi 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. 

  

Konversi Diagram Jalur ke dalam Model 

Struktural 
  Konversi diagram jalur ke dalam 

model pengukuran dimaksudkan untuk 

mengetahui kekuatan pengaruh antar 

konstruk yang yang dijelaskan pada efek 

pada model, yaitu efek langsung dan efek 

tidak langsung. Adapun efek model secara 

langsung maupun secara tidak langsung 

sebagaimana diketahui bahwa model 

pengukuran yang terbentuk adalah sebagai 

berikut : 

 

Persamaan 1 : Y1 = 0.506 X1 + 0.346 X2 

   

  Dari persamaan 1 dapat 

diinformasikan bahwa  

1. Koefisien direct effect pendidikan 

terhadap komitmen organisasi sebesar 

0.506 menyatakan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini 

berarti semakin baik pendidikan maka 

cenderung dapat meningkatkan 

komitmen organisasi. 

2. Koefisien direct effect pelatihan 

terhadap komitmen organisasi sebesar 

0.346 menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal ini 

berarti semakin efektif pelatihan 

maka cenderung dapat meningkatkan 

komitmen organisasi. 

 

Persamaan 2 : Y2 = 0.337 X1 + 0.349 X2 + 

0.219 Y1  

Dari persamaan 2 dapat diinformasikan 

bahwa  

1. Koefisien direct effect pendidikan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 

0.337 menyatakan bahwa 

pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Hal ini berarti semakin baik 

pendidikan maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

2. Koefisien direct effect pelatihan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 

0.349 menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

berarti semakin efektif pelatihan 

maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Koefisien direct effect komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0.219 menyatakan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti 

semakin baik komitmen organisasi 

maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

4. Koefisien indirect effect pendidikan 

terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi sebesar 0.111 

menyatakan bahwa pendidikan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi. Hal ini berarti 

semakin baik komitmen organisasi 

yang disebabkan oleh semakin baik 

pendidikan, cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

5. Koefisien indirect effect pelatihan 

terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi sebesar 0.076 

menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi. Hal ini berarti 

semakin baik komitmen organisasi 
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yang disebabkan oleh semakin efektif 

pelatihan, cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 

Pengaruh Dominan 
  Variabel eksogen yang memiliki 

pengaruh dominan terhadap variabel endogen 

dapat diketahui melalui total coefficient yang 

paling tinggi yang dapat diketahui melalui 

penjelasan variabel yang memiliki total 

coefficient terbesar terhadap komitmen 

organisasi adalah pendidikan dengan total 

coefficient sebesar 0.506, dengan demikian 

pendidikan merupakan variabel yang paling 

berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap komitmen 

organisasi. 

  Berikutnya ariabel yang memiliki 

total coefficient terbesar terhadap kinerja 

pegawai adalah pendidikan dengan total 

coefficient sebesar 0.448, dengan demikian 

pendidikan merupakan variabel yang paling 

berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap kinerja pegawai. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pendidikan berpengaruh siginifikan 

positif terhadap kinerja pegawai Dinas 

Komunikasi, Informasi, Pers dan Statistik 

Kabupaten Inhil 

  Hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T 

statistics pengaruh antara pendidikan 

terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 

7.300. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. Koefisien direct effect pendidikan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.337 

menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Artinya bahwa semakin baik 

pendidikan maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

  Para pegawai di Diskominfotik Inhil 

tersebut sangat meyakini bahwa semakin 

baik pendidikan seseorang akan semakin baik 

pula cara kerjanya. Para pegawai tersebut 

juga meyakini bahwa semakin baik 

pendidikan seseorang maka akan semakin 

baik pula etika kerjanya. Sehingga secara 

keseluruhan pendidikan yang semakin baik 

itu akan meningkatkan cara kerja, kualitas 

ilmu pengetahuan serta mampu mencapai 

target-target kerja yang sudah ditentukan 

organisasi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Basir & Long (2015) 

bahwa pendidikan akan mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

 

Pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhada kinerja pegawai pada 

Dinas Komunikasi, Informasi, Pers dan 

Statistik Kabupaten Indragiri Hilir 

  Hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai t 

statistics pengaruh antara pelatihan terhadap 

kinerja pegawai adalah sebesar 8.724. hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

nilai t statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan pelatihan terhadap kinerja 

pegawai. Koefisien direct effect pelatihan 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.349 

menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Hal ini berarti semakin efektif 

pelatihan maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

  Menurut para pegawai di 

Diskominfotik Inhil tersebut jika mereka 

mengikuti pelatihan sesuai dengan bidang 

kerja masing-masing akan mengurangi 

tingkat kesalahan saat melakukan 

pekerjaan. Begitu pula bahwa mereka 

percaya dengan pelatihan akan mengurangi 

stress kerja akibat kurangnya memahami 

teknik dalam bekerja. Kecerdasan dalam 

berfikir serta keterampilan mereka dalam 

bekerja akan meningkat signifikan jika 

mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai 

dengan bidang kerja mereka. Dengan 

demikian, maka kinerja mereka akan 

meningkat pula. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Kasimu 

et al. (2018) bahwa pelatihan akan 
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mempengaruhi kinerja. 

 

Komitmen organisasi memediasi pengaruh 

Pendidikan terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Komunikasi, Informasi, Pers 

dan Statistik Kabupaten Indragiri Hilir 

  Hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T 

statistics pengaruh antara pendidikan 

terhadap komitmen organisasi adalah sebesar 

7.169. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai T statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pendidikan terhadap komitmen 

organisasi. Koefisien direct effect pendidikan 

terhadap komitmen organisasi sebesar 0.506 

menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hal ini berarti semakin baik 

pendidikan maka cenderung dapat 

meningkatkan komitmen organisasi. Variabel 

yang memiliki total coefficient terbesar 

terhadap komitmen organisasi adalah 

pendidikan dengan total coefficient sebesar 

0.506, dengan demikian pendidikan 

merupakan variabel yang paling berpengaruh 

atau memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadap komitmen organisasi. 

  Hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai t 

statistics pengaruh antara komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai adalah 

sebesar 4.373. hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai t statistics > 1.64. 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Koefisien direct effect komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.219 

menyatakan bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini berarti semakin baik 

komitmen organisasi maka cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

  Berdasarkan pengujian yang tertera 

dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa 

pengaruh pendidikan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi 

diperoleh nilai t statistics sebesar 3.733, yang 

menunjukkan bahwa nilai t statistics > 1.64. 

Hal ini menggambarkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan pendidikan terhadap 

kinerja pegawai melalui komitmen 

organisasi. Oleh karena itu komitmen 

organisasi dinyatakan mampu memediasi 

pengaruh pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. Koefisien indirect effect 

pendidikan terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen organisasi sebesar 0.111 

menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi. Hal 

ini berarti semakin baik komitmen 

organisasi yang disebabkan oleh semakin 

baik pendidikan, cenderung dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 

  Berikutnya variabel yang memiliki 

total coefficient terbesar terhadap kinerja 

pegawai adalah pendidikan dengan total 

coefficient sebesar 0.448, dengan demikian 

pendidikan merupakan variabel yang paling 

berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap kinerja pegawai. 

  Hasil olah data yang sudah 

diuraikan di atas menggambarkan bahwa 

pendidikan sangatlan penting bagi 

peningkatan kinerja pegawai. Selain itu, 

hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 

komitmen semakin baik akibat pendidikan 

yang semakin meningkat juga akan 

meningkatkan kinerja. Artinya bahwa 

pengaruh pendidikan terhadap kinerja akan 

semakin baik lagi jika dimediasi oleh 

komitmen organisasi. Apalagi hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa 

pendidikan merupakan variabel tersebut 

yang mempengaruhi kinerja organisasi. 

Karena itu meningkatkan pndidikan bagi 

pegawai bukan hanya cenderung 

meningkatkan kinerja namun juga 

komitmen pegawai terhadap organisasi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 

Davis et al. (2018) yang mengatakan bahwa 

pendidikan meningkatkan komitmen 

organisasi. Begitu pula dengan hasil 

penelitian Basir & Long (2015) yang 

menunjukkan bahwa pendidikan juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil 
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penelitian ini menyempurnakan hasil 

penelitian keduanya bahwa komitmen 

organisasi mampu memediasi pengaruh 

pendidikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Komitmen organisasi memediasi pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Komunikasi, Informasi, Pers dan 

Statistik Kabupaten Indragiri Hilir 

  Hasil pengujian yang tertera pada 

tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai t 

statistics pengaruh antara pelatihan terhadap 

komitmen organisasi adalah sebesar 4.207. 

hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

nilai t statistics > 1.64. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pelatihan terhadap komitmen organisasi.  

Koefisien direct effect pelatihan terhadap 

komitmen organisasi sebesar 0.346 

menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi. Hal ini berarti semakin efektif 

pelatihan maka cenderung dapat 

meningkatkan komitmen organisasi. 

  Berikutnya pengaruh pelatihan 

terhadap kinerja pegawai melalui komitmen 

organisasi diperoleh nilai t statistics sebesar 

3.032. hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa nilai t statistics > 1.64. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan pelatihan terhadap kinerja pegawai 

melalui komitmen organisasi. Oleh karena itu 

komitmen organisasi dinyatakan mampu 

memediasi pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja pegawai. Koefisien indirect effect 

pelatihan terhadap kinerja pegawai melalui 

komitmen organisasi sebesar 0.076 

menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui komitmen organisasi. Hal 

ini berarti semakin baik komitmen organisasi 

yang disebabkan oleh semakin efektif 

pelatihan, cenderung dapat meningkatkan 

kinerja pegawai. 

  Hasil olah data yang sudah diuraikan 

di atas membuktikan bahwa memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi seperti 

kemauan kerja secara ekstra, bangga dengan 

organisasi dan sangat perduli dengan 

organisasi akan meningkatkan kinerja 

mereka sebagai pegawai. Sehingga 

komitmen organisasi yang meningkatkan 

karena mengikuti pelatihan sesuai dengan 

bidang kerja akan lebih meningkatkan 

kinerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Celik (2020) & Huan et al. (2020) yang 

membuktikan adanya pengaruh komitmen 

organisasi terhadap kinerja. Selanjutnya 

juga didukung oleh hasil penelitian Kasimu 

et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan mempengaruhi kinerja pegawai 

secara signifikan. 

   

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat disimpulkan pendidikan 

mempengaruhi kinerja pegawai pada 

Diskominfotik Kabupaten Inhil. Pelatihan 

mempengaruhi kinerja pegawai pada 

Diskominfotik Kabupaten Inhil. Terbukti 

bahwa komitmen organisasi memediasi 

pengaruh pendidikan terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga pengaruh tidak langsung 

pendidikan terhadap kinerja lebih tinggi 

dibanding pengaruh langsungnya. Terbukti 

bahwa komitmen organisasi memediasi 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga pengaruh tidak langsung 

pelatihan (mediasi komitmen organisasi) 

akan lebih tinggi pengaruhnya terhadap 

kinerja dibanding pengaruh langsungnya. 
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